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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN KECENDERUNGAN PERILAKU  

PERUNDUNGAN SISWA DI SMA NEGERI 10 BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

 

Oleh: 

 

LOVELYA VALENTINA 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kecenderungan perilaku perundungan yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

metode kuantitiatif. Populasi penelitian ini sebanyak 750 siswa dengan sampel 

sebanyak 150 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik random 

sampling. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product Moment. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan berarah negatif 

antara harga diri dengan kecenderungan perilaku perundungan siswa yang 

ditunjukkan dengan nilai rhitung  = -0,614 < rtabel = 0,134, dengan p = 0,001; p < 

0,05 maka Ho ditolak, artinya jika harga diri tinggi maka kecenderungan 

perilaku perundungan rendah, begitupun sebaliknya jika harga diri rendah maka 

kecenderungan perilaku perundungan tinggi. 

 

 

Kata Kunci : bimbingan konseling, harga diri, perilaku perundungan, siswa 

 

 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND THE TENDENCY 

OF BULLYING BEHAVIOR OF STUDENTS IN PUBLIC SENIOR HIGH 

SCHOOL 10 BANDAR LAMPUNG IN ACADEMIC YEAR 2022/2023. 

 

By: 

LOVELYA VALENTINA 

 

The problem in this research was the high tendency of bullying behavior. This 

research aimed to determine the relationship between self-esteem and the tendency 

of bullying behavior of students at SMA Negeri 10 Bandar Lampung in academic 

year 2022/2023. The research method used quantitative method. The population of 

this study were 750 students with a sample of 150 students taken using random 

sampling technique. Data analysis techniques using Product Moment correlation. 

The results of this research indicate that there was a significant negative 

relationship between self-esteem and the tendency of student bullying behavior as 

indicated by the value of rcount = -0.614 <  rtabel = 0,134 with significance level p = 

0,001 ; p < 0,001,  so Ho was rejected, meaning that if self-esteem is high, the 

tendency of bullying behavior is low, and if self-esteem is low, the tendency of 

bullying behavior is high. 

 

Keywords : guidance and counseling, self-esteem, bullying behavior, student. 
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MOTTO 

 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

 

“Terbentur, terbentur, terbentuk” 

(Tan Malaka)  
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I. PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa sekolah merupakan masa individu menjalin hubungan pertemanan dan 

interaksi di sekolah. Menurut Hartup dan Stevens (Baron & Byrne, 2005), 

memiliki teman dapat berdampak positif pada harga diri, dan juga dapat 

membantu mengatasi stress. Namun, hubungan pertemanan juga dapat berujung 

pada efek negatif seperti pertengkaran, menarik diri dan bentuk perilaku 

antisosial. Hubungan yang dilandasi senioritas, intimidasi dan eksploitasi pada 

hubungan sosial remaja dapat menimbulkan dampak negatif. Pada tahap ini, 

remaja cenderung bertindak tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi baik 

terhadap dirinya maupun orang lain seperti adanya kecenderungan perilaku 

perundungan.  

 

Menurut Astuti (2008) perundungan adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. 

Hasrat ini diperhatikan ke dalam aksi secara fisik, psikis atau verbal, yang 

menyebabkan seseorang menderita. Aksi tersebut dilakukan secara langsung 

oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, 

berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang. 

 

Sullivan (2004) menjelaskan ragam perilaku perundungan yaitu secara fisik dan 

non fisik (verbal dan non-verbal). Perundungan fisik berupa perilaku kekerasan 

yang dilakukan secara langsung terhadap korban, sedangkan perundungan non 

fisik yaitu dengan menggunakan kata-kata mengolok, menghina, mengancam, 

dan memanggil dengan sebutan yang menyakitkan. Perundungan berbeda 

dengan tindakan agresif lain yang melibatkan serangan hanya satu kali 

kesempatan, dan dalam waktu pendek. Perundungan terjadi secara 

berkelanjutan dan dalam jangka waktu yang cukup lama dan tidak bisa 

dikatakan perundungan apabila seseorang yang digoda tidak merasa terganggu.      
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Menurut A’ini, dkk. (2020) tindakan perundungan akan berakibat buruk bagi 

korbannya bahkan efek dari perilaku perundungan tersebut akan membekas 

sampai si anak telah dewasa. Dampak buruk yang dapat terjadi pada anak yang 

menjadi korban tindakan perundungan antara lain kecemasan, merasa kesepian, 

rendah diri, dan depresi, symptom psikosomatik, penarikan sosial, keluhan pada 

kesehatan fisik, pergi dari rumah, penggunaan alkohol dan obat-obatan, bunuh 

diri dan penurunan performa akademik. Sedangkan dampak jangka panjang 

seseorang yang menjadi pelaku perundungan antara lain menjadi orang dewasa 

yang agresif dan sering terlibat dalam tindakan kekerasan. 

 

Berdasarkan penelitian Ceilindri (2016) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku perundungan, yaitu faktor situasional atau lingkungan 

dan faktor personal, seperti tempramen dan harga diri. Afriani (2018) dalam 

penelitiannya juga menjelaskan adanya pengaruh harga diri terhadap 

kecenderungan perilaku perundungan siswa, semakin tinggi tingkat harga diri 

seseorang maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku perundungan dari 

siswa tersebut.  

 

Harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara rendah 

atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan lingkungan terhadap 

keberadaan dan keberartian dirinya. Individu yang memiliki harga diri yang 

tinggi akan menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya. Harga diri 

mencakup evaluasi dan penghargaan terhadap diri sendiri dan menghasilkan 

penilaian tinggi atau rendah terhadap dirinya sendiri. Ceilindri (2016) 

berpendapat harga diri merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri 

secara rendah atau tinggi. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan 

lingkungan terhadap keberadaan dan keberartian dirinya. Seseorang yang 

memiliki harga diri rendah akan cenderung mengikatkan diri dengan kelompok 

sebayanya dengan tujuan agar dirinya dianggap dan diakui di lingkungan 

kelompok mereka.  
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Baron & Byrne (2018) menjelaskan bahwa evaluasi terhadap diri sendiri 

dikenal sebagai harga diri yaitu evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, 

sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi positif-negatif. 

Jadi seseorang dalam menilai dirinya baik secara positif maupun negatif. Harga 

diri terbagi menjadi harga diri tinggi dan harga diri rendah. Individu yang 

memiliki harga diri tinggi akan tercermin dari perilakunya yang lebih positif, 

ciri-cirinya yaitu merasa mampu, penting dan berharga. Sebaliknya, individu 

dengan harga diri rendah akan tercermin dari perilakunya yang negatif ciri-

cirinya yaitu merasa tidak mampu, tidak berarti dan tidak berharga. Hal tersebut 

diperkuat dengan teori Rosenberg (dalam Tohir, dkk. 2022) yang menyatakan 

bahwa harga diri terbagi menjadi dua yaitu harga diri tinggi dan harga diri 

rendah. Harga diri yang tinggi ditandai dengan karakteristik yaitu individu 

merasa dirinya berharga, merasa memiliki kemampuan, menghormati dirinya 

sendiri, dan merasa puas akan diri sendiri. Sebaliknya, individu dengan harga 

diri yang rendah ditandai dengan karakteristik yaitu merasa dirinya tidak 

berharga, selalu merasa ragu akan kemampuan yang dimiliki, tidak bahagia, 

selalu merasa tertekan, dan merasa dirinya tidak berguna. 

 

Vintyana (2015) berpendapat harga diri yang rendah, hal itu bisa saja 

mencerminkan persepsi yang akurat terhadap kelemahan-kelemahan seseorang. 

Jadi siswa memandang dirinya memiliki kelemahan-kelemahan sehingga akan 

menutupinya dengan melakukan tindakan kecenderungan perilaku 

perundungan verbal. Contoh dari perundungan verbal seperti mengejek orang 

lain, memanggil dengan nama buruk, memanggil dengan julukan maupun 

memanggil dengan nama orang tua. Jika hal ini terus dilakukan, maka akan 

membuat korban merasa sangat terganggu karena malu apalagi jika pelaku 

memanggil korban dengan nama buruk di depan guru maupun siswa lain yang 

tidak dikenal. Banyak siswa yang cenderung melakukan perundungan, namun 

mereka tidak tahu dan tidak mengerti bahwa perilaku yang dilakukannya 

merupakan perilaku perundungan.   

 

Seperti beberapa fenomena yang ada di SMA 10 Bandar Lampung, tingkat 

kasus perundungan yang terjadi memang tergolong rendah, namun hal itu tidak 
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bisa dianggap hal sepele. Rata-rata tindakan perundungan yang dilakukan 

adalah perundungan secara verbal yaitu memanggil nama teman dengan nama 

julukan yang memalukan atau sering memanggil seseorang karena bentuk fisik 

yang dimiliki oleh anak tersebut, tidak jarang mereka membandingkan dan 

mengejek kekurangan atau kelemahan siswa lain. Setelah mendapat laporan 

dari siswa, guru Bimbingan dan Konseling (BK) langsung melakukan 

pembinaan terhadap siswa yang bersangkutan sehingga tidak memberikan 

pengaruh negatif yang lebih jauh lagi. Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan bersama salah satu guru BK di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

diperoleh data bahwa ada beberapa kasus perundungan yang pernah terjadi pada 

siswa kelas X dan kelas XI.  

 

Menurut guru BK pada siswa kelas XII sudah tidak ditemukan kasus 

perundungan karena mereka merasa nyaman dengan lingkungannya sedangkan 

siswa kelas X masih beradaptasi dengan lingkungan baru. Alasan mereka 

melakukan perundungan sebagian besar yaitu hanya sekedar keisengan semata 

saat melihat teman yang mereka anggap cupu atau mereka juga menyebutnya 

dengan anak mama yang mudah menangis sehingga mereka senang menggoda 

siswa tersebut sampai menangis dan akhirnya siswa tersebut melaporkannya 

pada guru BK. Laporan seperti ini sering diterima oleh guru BK dan siswa yang 

melakukan tindakan perundungan telah mendapatkan bimbingan dari guru BK 

agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Perilaku tersebut termasuk ke dalam 

perundungan namun siswa yang melakukannya tidak menyadari hal itu dan juga  

tidak mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perilaku tersebut. Mereka 

masih menganggap hal tersebut merupakan hal yang wajar dan sepele. Perilaku 

perundungan sudah umum dilakukan dan hanya sebagai kesenangan, tanpa 

memikirkan dampak dari perbuatannya bagi korban yang menerima 

perundungan. 

 

Dalam hal ini, BK di sekolah merupakan salah satu disiplin ilmu yang 

memberikan pelayanan  bimbingan kepada siswa . Permasalahan seperti yang 

tersebut di atas pastinya memerlukan upaya untuk menanganinya salah satunya 

dengan pendekatan dan bimbingan oleh guru BK.  Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan beberapa siswa yang dilakukan pada kegiatan pra penelitian 

juga ditemukan permasalahan terkait harga diri pada siswa di SMA Negeri 10 

Bandar Lampung.  Harga diri rendah menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

memberikan pengarahan kepada orang lain, siswa tidak dapat mengarahkan 

orang lain, cemas saat terpilih menjadi ketua atau pemimpin kelompok, dan 

diabaikan. Selain itu harga diri juga berpengaruh dalam mengekspresikan 

pendapat dengan lancar dan tidak ragu-ragu, seperti sulit menyampaikan 

pendapat dan ide, ragu menyampaikan ketidaksetujuan dalam sebuah kelompok 

dan takut menyatakan saran yang bertentangan dengan pemikiran orang lain.  

 

Dikarenakan banyak ditemukan permasalahan terkait perundungan siswa pada 

kelas X dan kelas XI di SMA Negeri 10 Bandar Lampung, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam terkait hubungan harga diri dengan kecenderungan 

perilaku perundungan siswa kelas X dan XI di sekolah tersebut. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Harga Diri Dengan 

Kecenderungan Perilaku Perundungan Siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2022/2023". 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kecenderungan perilaku perundungan didominasi oleh siswa kelas X dan 

XI 

2. Terdapat siswa yang memanggil siswa lain dengan julukan-julukan tertentu 

yang memalukan seperti “si Tonggos”, serta sering memanggil siswa lain 

berdasarkan fisiknya, contohnya memanggil temannya dengan julukan 

“Pendek” dan “Hitam” 

3. Terdapat siswa yang merasa lebih pandai, lebih cantik juga tampan dari 

siswa lain 

4. Terdapat siswa yang suka mengajak siswa lain untuk mengucilkan teman 

yang tidak disukai 
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5. Terdapat siswa yang merasa bahwa dirinya memiliki banyak kekurangan, 

sehingga sulit mengembangkan potensinya 

6. Terdapat siswa yang sulit berinteraksi dengan teman dan sulit 

menyampaikan pendapat karena merasa tidak percaya diri. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

diatas, maka peneliti memfokuskan penelitian mengenai hubungan harga diri 

dengan kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung tahun ajaran 2022/2023.    

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 

yang telah dipaparkan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 

perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung?. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan harga diri dengan kecenderungan perilaku 

perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2022/2023. 

   

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan menambah riset penelitian di bidang Bimbingan dan 

Konseling yang berkenaan dengan hubungan harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan pada siswa SMA. 

 



7 
 

 
 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam dunia pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat yang diperoleh pada 

penelitian ini ialah bagi: 

a. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

mengenai dampak buruk perundungan baik bagi pelaku perundungan 

dan korban perundungan, serta dapat memberikan pemahaman pada 

siswa untuk meningkatkan harga diri agar dapat terhindar dari 

kecenderungan melakukan perilaku negatif. 

b. Guru BK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman bagi guru 

BK tentang pentingnya pengawasan dan bimbingan terhadap siswa 

yang ada di sekolah agar mempersempit ruang untuk terjadinya 

perundungan di sekolah. 

c. Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan pembanding bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengangkat 

topik ini. 

 

1.7  Kerangka Pikir 

Salah satu masalah perilaku remaja saat ini yaitu kecenderungan perilaku 

perundungan yang terjadi di sekolah. Kecenderungan diartikan sebagai suatu 

keinginan yang sering muncul. perundungan merupakan tindakan agresif 

yang dilakukan dengan sengaja dan berulang-ulang oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang kuat terhadap orang yang lebih lemah dengan tujuan 

untuk menyakiti korbannya dan menyebabkan korban merasa tertekan. Siswa 

yang memiliki kecenderungan perilaku perundungan akan menunjukkan 

kecenderungan dalam melakukan tindakan agresif yang mengarah pada 

keinginan untuk menyakiti orang lain secara berulang-ulang yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang yang kuat terhadap orang yang lebih 

lemah.  



8 
 

 
 

Farrington dan Baldry (Sandri, 2015) menjelaskan siswa yang menjadi pelaku 

perundungan memiliki tingkat harga diri yang rendah. Harga diri merupakan 

penilaian individu terhadap dirinya sendiri baik positif maupun negatif. Harga 

diri dapat diartikan sebagai personal judgment yang berkaitan dengan sikap 

penerimaan atau penolakan yang menunjukkan seberapa besar individu percaya 

bahwa dirinya mampu, penting, berhasil yang kemudian akan mempengaruhi 

individu dalam berperilaku. Siswa yang memiliki harga diri yang rendah 

menjadikannya kurang bisa menerima keberadaan dan kurang bisa menghargai 

dirinya sendiri terhadap siswa lainnya. Dengan harga diri yang rendah maka 

perilaku siswa akan cenderung melukai dan menyakiti siswa lainnya.  

 

Siswa dengan harga diri yang tinggi akan merasa puas dengan apa yang dimiliki 

sehingga menghasilkan perasaan berguna. Sebaliknya jika siswa memiliki 

karakteristik harga diri yang rendah akan merasa tidak puas akan dirinya, takut 

gagal saat melakukan sesuatu akibatnya kurang berhasil dalam prestasi di  

sekolah dan sulit untuk mengekspresikan dirinya. Hal ini membuat siswa 

tersebut mudah tersinggung dan lebih agresif sebagai kompensasi dari harga 

diri rendah, akibatnya orang tersebut cenderung berperilaku yang negatif pula 

seperti melakukan perundungan kepada teman-teman lain sebagai pelampiasan 

ketidakpuasan. Perilaku perundungan yang banyak ditemui di SMA Negeri 10 

Bandar Lampung yaitu secara verbal, seperti mengolok-olok siswa lain, 

mengejek dan memanggil siswa lain dengan julukan yang memalukan. Perilaku 

tersebut merupakan perbuatan yang tidak baik dan berdampak buruk bagi 

korban maupun pelaku perundungan.  

 

Dari pemaparan di atas secara lebih jelas dapat dilihat pada kerangka pikir di 

bawah ini: 

 

 

  

 

 

 

Harga Diri  

(X) 

 

 

 

 

 

 

Kecenderungan Perilaku 

Perundungan 

(Y) 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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1.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah  dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan 

hipotesis yaitu adanya hubungan harga diri terhadap kecenderungan perilaku 

perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung.  Hipotesis statistika 

yang diajukan adalah: 

Ho : Tidak terdapat hubungan harga diri terhadap kecenderungan perilaku 

perundungan siswa SMA Negeri 10 Bandar Lampumg. 

Ha : Terdapat hubungan harga diri terhadap kecenderungan perilaku 

perundungan siswa SMA Negeri 10 Bandar Lampung. 

   



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kecenderungan Perilaku Perundungan 

Sejiwa (2008) mengartikan perilaku perundungan atau disebut juga dengan 

bullying sebagai situasi dimana yang kuat (bisa secara fisik maupun mental) 

menekan, memojokkan, melecehkan, menyakiti seseorang yang lemah dengan 

sengaja dan berulang-ulang untuk menunjukkan kekuasaannya sehingga korban 

merasa tertekan dan trauma serta tak berdaya. Vintyana (2015) berpendapat 

bahwa kecenderungan perilaku perundungan merujuk pada kecenderungan 

melakukan tindakan yang bertujuan menyakiti dan dilakukan secara berulang, 

korban biasanya anak yang lebih lemah dibandingkan dengan pelaku. Coloroso 

(2007) menyatakan bahwa perundungan atau bullying merupakan tindakan 

intimidasi yang dilakukan secara sengaja dan berulang-ulang oleh pihak yang 

lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, bertujuan untuk menyakiti 

korbannya secara fisik maupun psikologis, perunudngan juga akan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan, niat untuk mencederai, ancaman agresi lebih 

lanjut dan teror. 

 

Berdasarkan pendapat para tokoh yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa kecenderungan perilaku (bullying) merujuk pada 

kecenderungan melakukan perilaku yang disengaja dan menyebabkan orang 

lain terganggu baik melalui kekerasan verbal, serangan secara fisik, maupun 

pemaksaan dengan cara-cara halus seperti manipulasi. Perundungan juga 

merupakan sebuah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau 

kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang.  
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2.1.1 Unsur-unsur Perundungan 

Ketika peristiwa perundungan terjadi, ada beberapa unsur yang terlibat di 

dalamnya. Menurut Coloroso (2007), ketika peristiwa perundungan 

terjadi, maka sesungguhnya akan selalu melibatkan unsur-unsur berikut: 

a. Ketidakseimbangan kekuatan 

Para pelaku perundungan selalu lebih kuat dari korban perundungan. 

Hal ini membuat perilaku perundungan dapat terjadi berulang kali, 

karena sang pelaku memiliki kekuatan yang tidak bisa diimbangi oleh 

korban maupun lingkungannya. 

b. Kesengajaan  

Tindakan perundungan dapat dilakukan dengan niat untuk mencederai. 

Jika pelaku dapat melakukan tindakan yang melukai orang lain, maka 

akan menimbulkan rasa senang di hati sang pelaku saat menyaksikan 

luka tersebut. 

c. Pengulangan  

Tindakan perundungan dilakukaan berulang kali. Pelaku maupun 

korban perundungan vmengetahui bahwa penindasan dapat dan 

mungkin akan terjadi kembali. 

d. Teror  

perundungan adalah kecemasan sistematik yang digunakan untuk 

mengintimidasi dan memelihara dominasi. Teror yang menusuk tepat 

di jantung korban perundungan bukan hanya merupakan sebuah cara 

untuk mencapai tujuan perundungan, terror itulah yang menjadi tujuan 

penindasan. 

 

Sedangkan menurut Astuti (2008) tindakan perundungan mempunyai tiga 

karakteristik terintegrasi, yaitu: 

a. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan bagi pelaku uantuk 

menyakiti atau mengintimidasi korbannya. 

b. Tindakan perundungan dilakukan secara tidak seimbang antara korban 

dan pelaku, sehingga korban merasa tertekan 

c. Tindakan perundungan dilakukan secara terus-menerus dan dilakukan 

secara berulang- ulang. 



12 
 

 
 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

perundungan merupakan suatu tindakan yang menggunakan kekuasaan 

atau kekuatan yang ada dalam diri untuk menyerang dan merendahkan 

seseorang atau kelompok lain yang lebih lemah supaya seseorang atau 

kelompok tersebut menjadi tertekan serta tidak berdaya. Perilaku tersebut 

dilakukan tidak hanya sekali melainkan berulang-ulang terhadap sasaran 

korban yang sama ataupun berbeda. 

 

Prinsip yang serupa dalam setiap pengertian para ahli yaitu adanya niat 

untuk merendahkan orang lain dan pengulangan perilaku secara terus 

menerus. Semakin korban tidak berdaya menghadapi serangan atau 

perlakuan negatif yang diberikan kepadanya maka para pelaku juga akan 

mendapatkan kesenangan. Pelaku juga akan kembali melakukan hal yang 

sama dengan tingkat yang semakin tinggi pula.  

 

2.1.2 Tipe-tipe Perundungan 

Menurut Faiz (2022) perundungan memiliki beberapa tipe yang dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu: 

a. Perundungan langsung 

Mengacu pada perilaku-perilaku yang melibatkan kontak langsung 

antara pelaku dan korban, seperti perilaku memukul, menendang, atau 

membuat penghinaan, komentar yang menyinggung dan sarkastik, atau 

ancaman dapat berupa fisik atau verbal. 

b. Perundungan tidak langsung 

Perundungan tidak langsung mengacu pada perilaku-perilaku yang 

tidak melihatkan kontak langsung antara pelaku dan korban, seperti 

menghancurkan dan memanipulasi reputasi seseorang, mengancurkan 

hubungan atau status dalam suatu komunitas, menghina, 

mempermalukan, bergosip, menyebarkan kebohongan atau rumor yang 

berbahaya atau menyinggung perasaan seseorang, serta gerakan negatif 

dan ekspresi wajah. 
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2.1.3 Jenis-jenis Perundungan 

Menurut Coloroso (2007) perundungan dibagi menjadi empat jenis, yaitu: 

a. Perundungan Fisik 

Penindasan fisik merupakan bullying yang paling tampak dan paling 

dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, namun 

kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden 

penindasan yang dilaporkan oleh siswa. Jenis penindasan fisik 

diantaranya adalah memukul, mencekik, menyikut, meninju, 

menendang, menggigit, memiting, mencakar, serta meludahi anak yang 

ditindas hingga ke posisi yang menyakitkan, serta merusak dan 

menghancurkan pakaian serta barang-barang milik anak yang tertindas. 

Semakin kuat dan semakin dewasa sang penindas, semakin berbahaya 

jenis serangan ini, bahkan walaupun tidak dimaksudkan untuk 

mencederai secara serius. 

 

b. Perundungan Verbal 

Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 

digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. 

Kekerasan verbal mudah dilakukandan dapat dibisikkan dihadapan 

orang dewasa serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal 

dapat diteriakkan di taman bermain bercampur dengan hingar bingar 

yang terdengar oleh pengawas, diabaikan karena hanya dianggap bodoh 

dan tidak simpatik terhadap teman sebaya. Penindasan verbal dapat 

berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan dan 

pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual atau pelecehan 

seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat berupa telepon yang kasar, 

e-mail yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman 

kekerasan, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, 

serta gosip. 

 

c. Perundungan Relasional 

Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional adalah 

pelemahan harga diri si korban penindasan secara sistematis melalui 
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pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. 

Penghindaran, suatu tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan 

yang terkuat. Anak yang digunjingkan mungkin akan tidak mendengar 

gosipnya, namun akan tetap mengalami efeknya. Penindasan relasional 

dapat digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang teman atau 

secara sengaja ditujukan untuk merusak persahabatan. Perilaku ini 

dapat mencakup sikap-sikap tersembumyi seperti pandangan yang 

agresif, lirikan mata, helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran tawa 

yang mengejek dan bahasa tubuh yang kasar.  

 

d. Cyber Bullying 

Ini adalah bentuk perundungan yang terbaru karena semakin 

berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya 

adalah korban terus menerus mendapatkan pesan negatif dari pelaku 

perundungan baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya. 

Bentuknya berupa: (1) mengirim pesan yang mnyakitkan atau 

menggunakan gambar; (2) meninggalkan pesan voicemail yang kejam; 

(3) menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-

apa (silent calls); (4) membuat website yang memalukan bagi korban; 

(5) si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya; serta 

(6) ‘happy slapping’ -yaitu video yang berisi si korban dipermalukan 

atau dibully lalu disebarluaskan.  

 

Sedangkan menurut Nasir (2018) mengelompokkan perilaku perundungan 

ke dalam 5 kategori bentuk, yaitu  sebagai berikut :  

a. Bentuk perundungan dalam kontak fisik langsung, yaitu memukul, 

mendorong, menjambak, menendang, menggigit, mencubit, mencakar, 

memeras dan merusak barang-barang yang dimiliki orang lain.   

b. Bentuk perundungan dalam kontak verbal langsung, yaitu mengancam, 

mempermalukan, memaki, mencela, mengganggu, memberi panggilan 

nama, merendahkan, sarkasme, menyebarkan gosip. 

c. Bentuk perundungan dalam perilaku non verbal langsung, yaitu melihat 

dengan sinis, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, 
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menjulurkan lidah, atau mengancam, biasanya disertai oleh 

perundungan fisik atau verbal.  

d. Bentuk perundungan dalam perilaku non verbal tidak langsung, yaitu 

sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mendiamkan seseorang, 

memanipulasi persahabatan sehingga retak, mengirimkan surat kaleng.  

e. Pelecehan seksual yang kadang-kadang dikategorikan perilaku agresi 

fisik atau verbal.  

Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku perundungan terjadi 

dalam beberapa bentuk tindakan yang dikelompokkan menjadi empat 

jenis, yaitu perundungan fisik yaitu perundungan yang dilakukan dengan 

sentuhan fisik antara pelaku dan korbannya, perundungan verbal yaitu 

perundungan yang dilakukan melalui kata-kata yang diucapkan oleh 

pelaku, perundungan relasional yaitu perundungan yang dilakukan dengan 

merusak hubungan pertemanan dan melemahkan mental si korban dan 

cyberbullying yaitu bentuk perundungan yang menggunakan sarana 

elektronik dan fasilitias internet dan media sosial. 

 

2.1.4 Faktor-faktor Penyebab Perundungan 

Olweus (Hasriani, 2019) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku perundungan, diantaranya yaitu : 

a. Polah Asuh Orang Tua 

Polah asuh dari orang tua sangat mempengaruhi kepribadian dan 

perilaku seorang anak. Orang tua yang menggunakan perundungan 

sebagai cara untuk berproses belajar anak akan beranggapan bahwa 

perundungan adalah perilaku yang wajar dan bisa diterima dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan dalam mendapatkan apa yang 

mereka diinginkan. Pelaku perundungan seringkali berasal dari 

keluarga yang bermasalah dan tidak mendapatkan kasih sayang dan 

perhatian dari orang tuanya sehingga melakukan tindakan untuk 

mencari perhatian dengan orang lain.  
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b. Harga Diri 

Harga diri dapat mempengaruhi perilaku perundungan. Seorang 

anak yang memiliki harga diri negatif atau harga diri rendah anak 

tersebut akan memandang dirinya sebagai orang yang tidak 

berharga. Harga diri rendah akan membuat seseorang akan merasa 

tidak mampu menjalin hubungan dengan temannya sehingga dirinya 

menjadi mudah tersinggung dan marah. Akibatnya anak tersebut 

akan melakukan perbuatan yang menyakiti temannya. 

c. Kelompok Sebaya 

Kelompok sebaya akan membuat perilaku perundungan sebagai 

perilaku yang wajar dan dapat diterima. Biasanya anak yang terlibat 

dalam perilaku perundungan agar dapat diterima dalam kelompok. 

Jika kelompok melakukan perilaku perundungan terhadap siswa lain 

biasanya siswa yang tergantung dalam kelompok itu akan 

mendukung anggota kelompoknya yang melakukan perilaku 

perundungan.  

d. Sekolah 

Budaya sekolah juga dapat mempengaruhi perilaku perundungan. 

guru dan pihak sekolah yang bersikap tidak peduli terhadap 

kekerasan yang dilakukan oleh para siswa dapat meingkatkan 

perilaku perundungan di sekolah. Kenyataanya pihak sekolah sering 

mengabaikan keberadaan perilaku perundungan ini, anak-anak 

sebagai pelaku perundungan akan mendaptakan penguatan terhadap 

perilaku mereka untuk melakukan intimidasi anak-anak yang 

lainnya.  

Dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan perilaku perundungan yaitu faktor pola asuh ornag tua, 

harga diri (self esteem), kelompok sebaya dan sekolah. 
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2.1.5 Karakteristik Pelaku dan Korban Perundungan 

Menurut Smokowski (2010) karakteristik pelaku perundungan (bullying) 

atau yang disebut pelaku bully antara lain: (1) membentuk kelompok dan 

berkuasa serta menguasai kehidupan sosial siswa yang ada di sekolah itu; 

(2) menempatkan diri di tempat tertentu di area sekolah; (3) biasanya 

merupakan seorang siswa yang popular di sekolah;  (4) perilakunya 

ditandai dengan sering berjalan di depan, sengaja menabrak siswa lain, 

sering berkata kasar pada siswa lain dan cenderung menyepelekan atau 

menganggap rendah siswa lain; (5) pelaku cenderung mengatur orang lain 

yang dianggap lebih rendah;  (6) sikap pelaku biasanya agresif, destruktif 

dan menikmati dominasi siswa lain; (7) mudah tersinggung dan emosional 

tinggi, memiliki toleransi yang rendah terhadap frustrasi; (8) sering salah 

menginterpretasikan siswa lain dan menganggapmya sebagai ajakan 

perilaku bermusuhan; (9) menunjukkan empati yang kurang terhadap 

siswa lain dan terlibat dalam perilaku anti sosial; serta (10) cenderung 

mempunyai konsep diri yang tinggi. 

 

Coloroso (2007) menyatakan ada banyak alasan mengapa beberapa anak 

menggunakan kecakapan dan bakat untuk menyerang atau melukai orang 

lain. Para pelaku perundungan memiliki sifat yang sama dalam menyerang 

orang lain, walaupun gaya dan cara mereka berbeda-beda. Sifat yang pada 

umumnya ada dalam diri pelaku perundungan antara lain: (1) cenderung 

hiperaktif, diruptive, impulsife dan overactive; (2) suka mendominasi 

orang lain; (3) suka memanfaatkan orang lian untuk mendapatkan apa 

yang dia inginkan; (4) sulit melihat situasi dari titik pandang orang lain; 

(5) hanya peduli pada keinginan dan kesenangan dirinya sendiri, bukan 

pada kebutuhan hak-hak dan perasaan-perasaan orang lain; (6) 

menggunakan kesalahan, kritikan dan tuduhan-tuduhan yang keliru untuk 

memproyeksikan ketidakcakapan mereka pada targetnya; (7) haus 

perhatian; (8) memiliki tempramen yang sulit dan masalah pada 

atensi/konsentrasi; (9) berteman dengan anak-anak yang juga memiliki 

kecenderungan agresif; dan (10) kurang memiliki empati terhadap 

korbannya dan tidak menunjukkan penyesalan atas perbuatannya. 
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Coloroso (2007) juga mengungkapkan ciri-ciri siswa yang menjadi target 

atau korban perundungan (bullying), yaitu sebagai berikut: (1) anak baru 

di suatu lingkungan; (2) anak termuda di sekolah; (3) anak penurut; (4) 

anak yang perilakunya dianggap mengganggu bagi orang lain; (5) anak 

yang tidak mau berkelahi, lebih suka menyelesaikan konflik tanpa 

kekerasan; (6) anak yang pemalu, menyembunyikan perasaannya, 

pendiam atau tidak mau menarik perhatian orang lain, penggugup, peka; 

(7) anak yang miskin atau kaya; (8) anak yang memiliki etnis/agama yang 

minoritas dan orientasi gender atau seksual yang berbeda;  (9) anak yang 

kurus atau gemuk, pendek atau jangkung; (10) anak yang memakai 

kacamata atau kawat gigi; (11) anak yang berjerawat atau memilki 

masalah kulit lainnya; (12) anak yang memiliki ciri fisik yang berbeda 

dengan anak lainnya; (13) anak dengan ketidakcakapan mental atau fisik, 

anak yang seperti itu biasanya dua atau tiga kali lebih sering ditindas 

daripada anak-anak lain karena mereka memiliki ketidakcakapan yang 

tidak biasa sehingga menciptakan dalih untuk sang pelaku; serta (14) anak 

yang berada di tempat keliru pada saat yang salah. Mereka akan diserang 

karena sang pelaku sedang ingin menyerang seseorang di tempat itu dan 

saat itu juga. 

 

Berdasarkan uraian karakteristik pelaku dan korban perundungan  diatas, 

dapat disimpulkan bahwa karakteristik dari pelaku dan korban 

perundungan tidak terlepas dari kondisi fisik dan keadaan pelaku serta 

korban perundungan tersebut. Seperti halnya pengalaman masa lalu dari 

pelaku dan juga kejadian-kejadian yang membuat individu menjadi terlibat 

sebagai pelaku, pelaku yang dulunya pernah merasakan perundungan akan 

membalaskan dendamnya pada adik tingkatnya sebagai bentuk 

pelampiasannya pada kejadian di masa lalu. Pelaku berani melakukan 

tindakan perundungan ini pada seseorang yang lebih lemah dari dirinya. 

Tindakan perundungan ini juga dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

akan membuat korban menjadi tertekan dan takut ketika bertemu pelaku. 
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2.1.6 Dampak Perilaku Perundungan 

Menurut Pambudi (2015) perundungan merupakan perilaku kekerasan 

secara fisik, emosi, maupun sosial yang menimbulkan dampak buruk, 

dampak buruk perilaku perundungan antara lain: 

 

a. Stress dan depresi 

Sebagai dampak pertama dan paling sering terjadi akibat perundungan 

apabila masalah stress dan depresi tidak tertangani maka bisa 

menimbulkan berbagai masalah, seperti gangguan kepribadian, 

mengalami somatisasi berlebihan, dan efek paling parahnya adalah 

skizofrenia. 

b. Konsep diri yang buruk 

Konsep diri adalah sifat, perilaku, persepsi dan semua pemikiran 

tentang diri yang ada dalam diri individu. Konsep diri yang baik akan 

menjadikan individu percaya diri dan lebih bersemangat, namun 

konsep diri yang buruk akan membuat individu berfikir negatif 

tentang diri. Hal ini menjadi dampak dari perilaku perundungan. 

c. Trauma psikologis 

Trauma berat pada perilaku perundungan dapat menyebabkan 

seseorang mengalami depresi berat, melakukan percobaan bunuh diri, 

anoreksia, dan bulimia. 

d. Prestasi menurun 

Perundungan dapat mempengaruhi prestasi akademik dan non 

akademik, karena perundungan dapat mengubah hidup seseorang 

menjadi penuh tekanan dan tidak tenang. 

 

Salsabila (2021)  menyebutkan dampak buruk yang terjadi jika korban 

perundungan terus menerus mendapatkan tindakan perundungan secara 

fisik yaitu terlihat seperti luka, memar, lebam, rasa sakit yang timbul di 

area badan, dan bahkan bisa menyebabkan kematian. Dampak perilaku 

perundungan yang dilakukan secara berulang akan membuat korban 

mengalami gangguan psikologis dan membuat korban sulit untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Adapun beberapa 
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gejala akibat dari perbuatan perundungan yaitu menarik diri dari 

lingkungan (mengurung diri), sering menangis, pindah sekolah, sulit 

berkonsentrasi, penurunan prestasi, tidak ingin bermain, sering merasa 

ketakutan, sering marah-marah, rasa bersemangat hilang, menjadi 

pendiam, sensitif, rendah diri, penyendiri, keringat dingin, tidak percaya 

diri, mudah tersinggung bahkan menjadi anak yang kasar dan 

pendendam, berkemungkinan menjadi pelaku bullying. 

 

Selain berdampak pada korban, kecenderungan perilaku perundungan 

juga berdampak pada pelaku. Priyatna (2018) menyebutkan dampak 

perundungan terhadap pelaku antara lain, pelaku akan sering terlibat 

dalam perkelahian, risiko mengalami cedera akibat perkelahian, 

melakukan tindakan pencurian, minum alkohol, menjadi biang kerok di 

sekolah, gemar membawa senjata tajam, bolos sekolah, dan terparah 

adalah menjadi pelaku tindak kriminal. 

 

Berdasarkan dampak-dampak akibat perundungan yang telah disebutkan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa banyak dampak negatif yang 

ditimbulkan dari tindakan perundungan baik secara fisik maupun 

psikologis yang akan dirasakan oleh pelaku maupun korban. Akibat fisik 

seperti luka, memar, lebam, rasa sakit yang timbul di area badan. 

Sedangkan dampak psikis seperti mengalami kecemasan, malu, menarik 

diri dari lingkungan sosial, tidak percaya diri, trauma, merasa sendiri, 

takut, penurunan prestasi, munculnya perasaan rendah diri bahwa dirinya 

tidak berharga, parahnya korban mengalami depresi bahkan cendrung 

ingin bunuh diri. 

 

2.2 Harga Diri 

Coopersmith (dalam Vintyana, 2015) mengartikan harga diri sebagai hasil 

evaluasi individu terhadap diri sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap 

diri sendiri. Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau penolakan 

dan menunjukkan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya mampu, 
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berhasil, berharga menurut standar dan nilai pribadinya. Menurut Taqwim 

(2018) harga diri merupakan evaluasi diri yang dibuat oleh setiap individu, 

sikap seseorang pada dirinya sendiri dalam rentan dimensi positif sampai 

negatif.  

 

Kasmawati dkk (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa harga diri 

merupakan evaluasi individu dan kebiasaan memandang dirinya sendiri, yang 

mengarah pada penerimaan atau penolakan, serta keyakinan individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki. Dengan kata lain harga diri merupakan penilaian 

personal mengenai perasaan berharga yang diungkapkan dalam sikap dan 

ekspresi kelayakan individu terhadap dirinya.  

 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2016) menunjukkan 

bahwa harga diri adalah hasil dari evaluasi yang dibuat dan  dipertahankan oleh 

individu, yang diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungannya 

serta penerimaan penghargaan dan perlakuan dari orang lain terhadap individu 

tersebut. Pendapat lain diungkapkan oleh Hakim (2011) bahwa harga diri 

merupakan penilaian pribadi tentang keberhargaan yang diekspresikan ke 

dalam tingkah laku yang ditunjukkan pada dirinya sendiri.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa harga diri 

adalah penilaian individu tentang bagaimana ia menghargai dan menilai dirinya 

sendiri secara keseluruhan baik secara positif maupun negatif, yang berupa 

sikap positif atau negatif terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya 

dan bagaimana seseorang tersebut bertindak. Disebutkan juga harga diri 

diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungannya serta penerimaan 

penghargaan dan perlakuan dari orang lain terhadap individu tersebut. Hasil dari 

interaksi tersebut kemudian diekspresikan ke dalam tingkah laku yang 

ditunjukkan pada dirinya sendiri.  

 

2.2.1 Karakteristik Individu Berdasarkan Harga Diri 

Ada beberapa karakteristik individu dengan harga diri tinggi dan rendah 

menurut Rosenberg & Owens (dalam Guindon, 2010) sebagai berikut: 
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a. Harga Diri Tinggi 

Individu yang memiliki harga diri tinggi menunjukkan karakteristik 

sebagai berikut: (1) mencintai diri sendiri; (2) kebanggaan pada diri 

sendiri; (3) perasaan senang dan bahagia; (4) menerima kritikan 

dengan baik; (5) mampu bangkit dari kegagalan; (6) memiliki 

pandangan hidup yang baik dan memandang secara positif setiap 

peristiwa yang dialami; (7) menghargai saran dari orang lain sebagai 

motivasi untuk memperbaiki diri; (8) berusaha memperbaiki dan 

menerima kejadian negatif yang terjadi pada dirinya; (9) mudah 

berinteraksi, percaya pada orang lain dan memiliki hubungan sosial 

yang baik; (10) bertanggung jawab; (11) positif thinking terhadap 

orang lain atau lembaga yang berhubungan dengan dirinya; (12) 

percaya diri; (13) optimis; dan (14) pikiran produktif yang dapat 

memotivasi diri. 

 

b. Harga Diri Rendah 

Individu yang memiliki harga diri rendah menunjukkan karakteristik 

sebagai berikut: (1) tidak memiliki perasaan puas terhadap dirinya; (2) 

keinginan untuk berada di posisi orang lain; (3) sering mengalami 

stress, sedih dan marah sebagai akibat dari emosi yang negatif; (4) 

tidak dapat menerima kritik dengan baik dan susah menerima pujian; 

(5) kecewa berlebihan ketika mengalami kegagalan dan sulit 

menerimanya; (6) memandang ujian dalam hidup sebagai sesuatu 

yang negatif; (7) memandang saran dari orang lain sebagai komentar 

yang mengintimidasi; (8) terlalu membesarkan kejadian buruk yang 

pernah dialami; (9) kesulitan berkomunikasi, curiga pada orang lain 

dan tidak dapat menjalin hubungan dengan orang lain; (11) 

menunjukkan sikap negatif pda orang sekitar atau lembaga yang 

berhubungan dengan individu; (12) putus asa; dan (13) memikirkan 

sesuatu yang tidak memotivasi sehingga dirinya tidak terbantu.  

 

Menurut Clemes dan Bean (dalam Nikmarijal, 2022) individu dengan 

harga diri tinggi akan menunjukkan karakteristik diantaranya yaitu 
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menerima dan menjalankan tanggung jawab, semangat mencapai 

prestasi dengan baik, menerima dan menghadapi tantangan baru dengan 

baik, merasa sanggup mempengaruhi orang lain, mampu mengelola 

emosi dengan baik. Individu dengan harga diri yang rendah akan 

menunjukkan karakteristik diantaranya yaitu menghindari masalah, 

tidak puas dengan kemampuan bakatnya, merasa tidak dihargai orang 

lain, menyalahkan orang lain atas kelemahannya sendiri, bersikap 

defensif dan mudah frustasi, tidak mampu mengelola emosi. 

 

Dari penjelasan mengenai di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap 

individu memiliki karakteristik harga diri yang berbeda-beda yang 

mencakup penilaian positif ataupun negatif. Individu yang memiliki 

harga diri yang tinggi akan tercermin dari perilakunya yang positf, 

sedangkan individu yang memiliki harga diri yang rendah akan 

tercermin dari perilakunya yang negatif. 

 

2.2.2 Faktor-faktor yang Mendukung Harga Diri 

Fudyaratanta (2012) menyatakatan bahwa Rogers menaruh perhatian 

akan kebutuhan harga diri, harga diri terbentuk karena bayi menerima 

penghargaan positif dari orangtua dan orang-orang lainnya. Rogers dan 

Boeree (dalam Mardhatillah, 2017) menyatakan kita mulai menilai diri 

sendiri dengan memakai standar-standar yang diberikan orang lain 

kepada kita.  

 

Andriani (2021) menyatakan bahwa harga diri (self esteem) berhubungan 

dengan penilaian diri (self evaluation)  bagi remaja terhadap kemampuan 

dirinya. Apabila remaja mendapat penilaian yang negatif dari 

lingkungannya tetapi remaja tersebut memiliki evaluasi yang positif 

tentang dirinya maka besar kemungkinan remaja tersebut harga diri 

tinggi. Selain itu peran pola asuh orang tua juga dapat mempengaruhi 

harga diri. Orang tua dengan penerapan pola asuh otoritatif yang 

memberi harapan sekaligus kontrol atau batasan yang jelas pada remaja 

dapat membentuk harga diri menjadi tinggi. Tetapi sebaliknya jika orang 
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tua terlalu memberikan kebebasan atau pembatasan dapat menyebabkan 

harga diri remaja menjadi rendah sehingga mendorong melakukan 

tindakan yang menyimpang dan bermasalah. 

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan mengenai faktor-faktor 

yang mendukung harga diri diantaranya adalah pola asuh orang tua, 

penghargaan positif dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya, 

standar-standar penilaian dari orang lain, kebebasan dan penerimaan dari 

orang tua, dukungan emosional, dan persetujuan sosial.  

 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 

Seseorang dapat memiliki nilai atau harga diri yang ditentukan oleh 

beberapa faktor. Fitra (2015) menyatakan jika harga diri terbentuk dari 

hasil interaksi dengan lingkungan atas penerimaan, penghargaan dan 

pengertian orang lain terhadap dirinya. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi harga diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal 

1) Faktor jenis kelamin, dimana wanita sering merasa bahwa harga 

dirinya lebih rendah daripada pria 

2) Intelegensi, dimana tingkat intelegensi sangat terlihat ketika 

seseorang mencapai suatu prestasi akademik yang menggambarkan 

bahwa tingkat intelegensinya tinggi. 

3) Kondisi fisik, terutama pada daya tarik dan tinggi bada n seseorang. 

Ketika seseorang memiliki kondisi fisik yang menarik dan juga 

tinggi badan yang ideal, maka seseorang tersebut memiliki tingkat 

harga diri yang tinggi 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan keluarga, peran keluarga dalam mendidik anak akan 

sangat menentukan tingkat harga diri yang dimiliki. Perlakuan 

yang adil, pemberian kesempatan untuk aktif dan didikan yang 

demokratis akan membuat anak memiliki harga diri yang tinggi 



25 
 

 
 

dibandingkan dengan anak yang selalu mendapatkan hukuman dan 

larangan yang diberikan tanpa alasan. 

2) Lingkungan sosial, menentukan tingkat harga diri seseorang. 

Tingkat penghargaan, penilaian, penerimaan dan pengakuan orang 

lain menentukan tingkat harga diri yang dimiliki oleh seseorang. 

 

 

Malinda (2022) juga memberikan pendapat yang sama mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi harga diri, yaitu: 

 

a. Jenis kelamin 

Karena harapan masyarakat antara pria dan wanita serta peran orang 

tua yang berbeda, seringkali wanita merasa harga dirinya lebih rendah 

dibandingkan pria. Seperti dalam hal perasaan kurang mampu, merasa 

harus dilindungi dan rasa kurang percaya diri. 

 

b. Kondisi fisik 

Seseorang dengan kondisi fisik yang menarik, memiliki tingg  i badan 

yang lebih memiliki harga diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki kondisi fisik yang kurang menarik. 

 

c. Intelegensi 

Harga diri seseorang dapat ditentukan oleh pencapaian prestasi di 

bidang akademik. Seseorang yang memiliki prestasi akademik yang 

tinggi tentunya memiliki intelegensi yang lebih baik, aspirasi yang 

lebih baik dan selalu bekerja keras sehingga memiliki harga diri yang 

tinggi. 

 

d. Lingkungan keluarga   

Pola asuh keluarga menentukan tingkat harga diri yang dimiliki oleh 

individu. Individu yang mendapatkan perlakuan adil, kesempatan dan 

mendapatkan pendidikan yang demokratis daro orang tua memperoleh 

harga diri yang tinggi. Sebaliknya, individu yang diididik dengan 
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larangan dan hukuman tanpa alasan dari orang tuanya akan 

memperoleh harga diri yang rendah. 

 

e. Lingkungan sosial 

Penilaian, penerimaan, penghargaan dan perlakuan orang lain 

terhadap individu dapat menentukan tinggi harga diri yang dimiliki. 

Semakin tinggi peenilaian, penerimaan yang diberikan oleh orang lain 

maka semakin tinggi juga tingkat harga diri yang dimiliki oleh 

individu, begitu juga sebaliknya. 

 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan harga diri terbentuk dari hasil 

interaksi dengan lingkungan atas penerimaan, penghargan dan 

pengertian orang lain terhadap dirinya. Terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi harga diri yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu jenis kelamin, intelegensi dan kondisi fisik, 

sedangkan yang termasuk dalam faktor eksternal yaitu lingkungan 

keluarga dan lingkungan sosial.  

 

 

2.2.4 Aspek-aspek Harga Diri 

Coopersmith (dalam Vintyana, 2015) membagi harga diri ke dalam 4 

aspek, yaitu: 

a) Kekuasaan (power)  

Kemampuan untuk mengatur dan mengontrol tingkah laku orang lain. 

Kemampuan ini ditandai adanya pengakuan dan rasa hormat yang 

diterima individu dari orang lain.  

b) Keberatian (significance)  

Adanya kepedulian, penilaian, dan afeksi yang diterima individu dari 

orang lain.  

c) Kebajikan (virtue)  

Ketaatan mengikuti standar moral dan etika, ditandai oleh ketaatan 

untuk menjauhi tingkah laku yang tidak diperbolehkan.  

d) Kemampuan (competence)  
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Merupakan keberhasilan untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai 

prestasi, baik tujuan atau cita-cita yang ditandai dengan performa 

kerja sesuai dengan tingkat kesulitan tugas dan tingkat usia. 

Competence juga dapat diartikan kemampuan menyelesaikan tugas 

yang diberikan dan mengambil keputusan sendiri. 

 

Sedangkan menurut Flemming dan Courtney (dalam Malinda, 2022) 

harga diri memiliki lima aspek, yaitu: 

a) Perasaan ingin dihormati, ingin diterima oleh orang lain, ingin 

diperhatikan, dihargai, mendapat penghargaan dan merasa dirinya 

berguna 

b) Mudah beradaptasi serta percaya diri dalam beradaptasi 

c) Berhasil dalam akademik seperti keberhasilan seseorang dalam 

mengerjakan berbagai tugas dengan baik dan benar 

d) Penampilan fisik yang dimiliki individu untuk meningkatkan rasa 

memiliki kelebihan, menarik dan percaya diri 

e) Kemampuan fisik yang dapat melakukan suatu aktivitas bahkan 

membuat prestasi 

 

Menurut Coopersmith (dalam Andriani, 2021) harga diri memiliki unsur-

unsur sebagai berikut: 

a) Perasaan berharga 

Perasaan berharga adalah perasaan yang dimilki oleh seseorang yang 

timbul karena adanya penilaian pribadi dan penilaian dari orang lain, 

terutama dari orang tua yang sifatnya pribadi misalnya pintar, baik dan 

sukses. Penilaian ini bergantung pada seseorang yang memiliki 

pengetahuan tentang dirinya sendiri apakah merasa berharga atau 

tidak. Harga diri tinggi yang dimiliki seseorang akan mampu 

membangun relasi dengan orang lain dan dapat menghargai, 

cenderung tindakannya dapat dikontrol pada lingkungan yang lebih 

luas, mampu menunjukkan kemampuan dirinya dengan baik dan 

menerima kritik dari orang lain. 
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b) Perasaan mampu 

Perasaan mampu adalah perasaan dimana individu merasa bahwa 

dirinya memiliki kemampuan untuk mencapai target yang diharapkan 

dan hasil persepsi mengenai kemampuan dirinya yang akan 

mempengaruhi pengembangan harga diri yang secara umum 

mempunyai nilai-nilai dan sikap demokratis.  

 

c) Perasaan diterima  

Perasaan diterima adalah ketika individu merasa dirinya tidak 

dikucilkan dan diikutsertakan dalam sebuah kelompok, sehingga 

muncul nilai positif tentang dirinya dan perasaan bahwa dirinya telah 

diterima serta telah menjadi bagian dari kelompok tersebut. Tetapi 

jika individu tersebut memiliki perasaan tidak diterima dalam suatu 

kelompok maka akan menimbulkan penilaian negatif tentang dirinya. 

 

2.3 Hubungan Harga Diri dengan Kecenderungan Perilaku Perundungan 

Kekerasan dalam bentuk agresivitas menjadi fenomena umum yang terjadi di 

lingkungan sekolah, salah satu dari tindakan tersebut adalah siswa yang 

memiliki kecenderungan melakukan perilaku perundungan. Kecenderungan 

diartikan sebagai suatu keinginan yang sering muncul untuk melakukan suatu 

hal. Kecenderungan mengarah pada kecondongan akan sesuatu untuk lekas 

bertindak. Siswa yang sudah memiliki kecenderungan terhadap sesuatu maka 

akan mendorong dirinya untuk melakukan perilaku sehingga dapat dikatakan 

bahwa kecenderungan berpengaruh dengan munculnya perilaku.  

 

Janitra dan Prasanti (2017) mengartikan perundungan sebagai perilaku agresif 

yang dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, yang melibatkan 

adanya kekuasaan atau kekuatan yang tidak seimbang antara pelaku dan 

korban, bertujuan untuk menyakiti sehingga menimbulkan perasaan tertekan 

bagi korbannya. Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan perilaku 

perundungan adalah kecenderungan atau keinginan untuk melakukan tindakan 

agresif secara sengaja dan berulang-ulang dengan melibatkan adanya 
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ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban dengan tujuan untuk 

menyakiti korbannya. 

 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan siswa melakukan tindakan 

perundungan, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu penyebab siswa 

melakukan perundungan yaitu rendahnya harga diri pada siswa. Hal ini 

didukung oleh Kowalski dan Limber (2007) yang menyatakan bahwa harga diri 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pengembangan perilaku 

perundungan. Berdasarkan penelitian Ceilindri (2016) ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku perundungan, yaitu faktor situasional atau 

lingkungan dan faktor personal, seperti tempramen dan harga diri. Afriani 

(2018) dalam penelitiannya juga menjelaskan adanya pengaruh harga diri 

terhadap kecenderungan perilaku perundungan siswa, semakin tinggi tingkat 

harga diri seseorang maka semakin rendah pula kecenderungan perilaku 

perundungan dari siswa tersebut.  

 

Namun berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, tidak 

selalu siswa yang memiliki harga diri tinggi memiliki kecenderungan perilaku 

perundungan yang rendah, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maria (2017) dengan judul Pengaruh Pola Asuh dan Bullying terhadap Harga 

Diri (Self Esteem) Pada Anak Kelompok B TK di Kota Pekan Baru Tahun 

2016. Hasil penelitian menunjukkan perilaku perundungan  pada anak salah 

satunya dipengaruhi oleh tingkat harga diri. Hasil-hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebanyakan siswa yang melakukan perundungan 

memiliki harga diri yang tinggi, sedangkan siswa yang menjadi korban 

memiliki harga diri yang rendah.  

 

Hal ini dikarenakan harga diri yang tinggi dari siswa yang melakukan 

perundungan disebabkan mereka merasa memiliki kekuasaan dan sangat 

mendominasi teman mereka yang lemah. Sementara itu harga diri yang rendah 

pada korban diakibatkan karena kegagalan mereka untuk mempertahankan diri 

dalam situasi konflik dengan teman-teman mereka membuat mereka memiliki 

kekuasaan rendah diri dan merasa seperti pengecut diantara teman-teman yang 
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lain. Siswa dengan harga diri yang tinggi akan merasa puas dengan apa yang 

dimiliki, menerima dirinya secara penuh apa adanya dan mampu menghargai 

dirinya sebagai seorang manusia yang memiliki nilai. 

 

Harga diri merupakan penilaian yang dibuat individu yang berkaitan dengan 

kebiasaan individu memandang dirinya, terutama sikap menerima, menolak 

dan indikasi besarnya kepercayaan individu. Baron & Byrne (2018) 

mendefinisikan harga diri sebagai evaluasi diri yang dibuat oleh setiap 

individu, sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang dimensi 

positif-negatif.  

 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri salah satunya adalah 

penerimaan diri secara keseluruhan terhadap tingkat kepuasan diri yang 

dimiliki individu. Gambaran diri dengan persepsi individu yang tidak sesuai 

dapat menyebabkan harga diri menjadi negatif. Harga diri yang negatif ini 

mendorong munculnya perasaan kurang bisa menerima diri dan memandang 

dirinya tidak berharga sehingga dirinya tidak mampu menjalin hubungan 

dengan temannya yang pada akhirnya untuk menutupi perasannya tersebut 

individu akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat membuat dirinya 

merasa berharga. Hal ini sangat bisa dipahami bahwa ketika siswa menganggap 

dirinya tidak berharga maka siswa dapat melakukan beragam tindakan yang 

justru merugikan dirinya sendiri, baik disadarinya maupun tidak. Akibatnya 

siswa akan melakukan perbuatan yang dapat menyakiti temannya atau dengan 

kata lain siswa tersebut melakukan perilaku perundungan. 

 

Berbeda dengan siswa yang memiliki harga diri negatif, siswa yang memiliki 

harga diri yang positif memiliki penerimaan diri yang cukup. Adanya 

penerimaan menjadikan siswa mampu pada beberapa tugas di sekolahnya, 

dapat merasa nyaman dengan teman-temannya serta memiliki rasa bangga diri, 

merasa dapat diterima keluarganya dan dapat menerima keadaan fisik apa 

adanya. Penerimaan diri mengakibatkan siswa merasa senang dan bangga 

dengan keadaan diri sehingga secara emosional dirinya tidak mudah marah dan 

pada akhirnya siswa mampu membina hubungan baik dengan teman dan 
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menjaga hubungan pertemanan tersebut agar tidak melukai perasaan maupun 

fisik temannya, sehingga siswa tersebut terhindar dari hal-hal yang 

mencerminkan perilaku merundung.  

 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku perundungan 

memiliki kaitan dengan harga diri. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Vintyana (2015) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara harga diri dan kecenderungan perundungan pada remaja. 

Dengan demikian jika harga diri yang dimiliki oleh individu rendah, maka 

kecenderungan perilaku perundungan pada individu tersebut tinggi.  

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Peneliti berusaha mencari literature atau penelitian terdahulu yang relevan 

terhadap masalah yang menjadi objek penelitian saat ini. Tujuannya adalah 

untuk menegaskan penelitian dan sebagai teori pendukung guna menyusun 

konsep berpikir dalam penelitian. Berdasarkan hasil eksplorasi terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

relevan  terhadap penelitian ini. 

a. Penelitian oleh Vintyana (2015) dengan judul Hubungan Antara Harga Diri 

dengan Kecenderungan Perilaku Bully  Pada Siswa-siswa SMP Kristen 1 

Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Semakin tinggi harga diri 

maka semakin rendah kecenderungan perilaku perundungan dan semakin 

rendah harga diri maka  kecenderungan perilaku perundungan akan semakin 

tinggi. 

b. Penelitian oleh Maria (2017) dengan judul Pengaruh Pola Asuh dan 

Bullying terhadap Harga Diri (Self Esteem) Pada Anak Kelompok B TK di 

Kota Pekan Baru Tahun 2016. Penelitian teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu cluster sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 99 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 

asuh berpengaruh langsung secara positif terhadap harga diri (self esteem), 

buulying berpengaruh langsung positif terhadap harga diri (self esteem) dan 

pola asuh berpengaruh langsung secara positif terhadap bullying. 
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c. Penelitian oleh Fadlishoimi (2016) dengan judul Hubungan Antara Harga 

Diri dengan Perilaku Bullying Pada Remaja SMA Swasta di Yogyakarta. 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap 1722 subjek penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara harga diri dengan perilaku bullying 

dengan kategori lemah. Nilai yang diperoleh dari uji komparasi yaitu 0,044 

dengan nilai korelasi -0,054 dan arah hubungannya adalah negatif. Maka 

hal ini  menunjukkan semakin rendah harga diri remaja, semakin tinggi 

perilaku bullying yang dilakukan begitupun sebaliknya. 

d. Penelitian oleh Jufri (2021) dengan judul  Kontribusi Harga diri Terhadap 

Perilaku Bullying Siswa . Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode kiantitatidf dan sampel yang digunakan sebanyak 67 siswa. Hasil 

penelitian menemukan dengan berdasar terhadap Analisa regresi harga diri, 

dimana harga diri dapat mengantisipasi terjadinya perilaku bullying siswa. 

Selain itu, harga diri juga dapat memprediksi banyak peristiwa negatif 

terutama yang terjadi pada siswa yang akan membuatnya terhambat untuk 

berprestasi. 

e. Penelitian oleh Taqwim (2018) dengan judul  Hubungan Harga Diri Remaja 

dengan Perilaku  Bullying Siswa SMA Dharma Wanita 01 Bululawang 

Malang. Pendekatan crossectional.  Teknik sampling yang digunakan yaitu 

purposive random sampling dan besar sampel 81 siswa. Analisa data yang 

digunakan yaitu rank spearman yang menunjukkan hasil semakin rendah 

harga diri siswa maka semakin tinggi kecenderungan perilaku perundungan 

yang dilakukan, begitupun sebaliknya. 

f. Penelitian oleh Afriani, W (2020) dengan judul  Pengaruh Harga Diri dan 

Kontrol Sosial Terhadap Kecenderungan Perilaku Bullying Verbal Pada 

Siswa Kelas X di SMA Negeri Alalak Barito Kuala. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis regresi menunjukkan adanya 

pengaruh antara harga diri dan kontrol sosial terhadap perilaku bullying 

verbal pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Alalak Barito Kuala. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui kebaruan dari penelitian ini yaitu terdapat 

pada lokasi penelitian, variabel yang digunakan, teknik sampling,  analisis data 

dan hasil penelitian. Yang pertama ditinjau dari lokasi penelitian, yang tentu saja 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini cukup berbeda dengan penelitian-

penelitian terdahulu, penelitian ini meneliti kecenderungan perilaku 

perundungan sedangkan penelitian sebelumnya meneliti perilaku perundungan. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling dengan analisis 

data correlation pearson product moment untuk mengetahui hubungan antara 

dua variabel. Dan yang terakhir hasil dari penelitian ini berusaha untuk 

melakukan penguatan terhadap kelemahan yang ada pada penelitian 

sebelumnya.  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung. Analisis data menggunakan data-data angka yang diolah dengan 

metode statistika, setelah diperoleh hasilnya kemudian dideskripsikan dengan 

menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang telah diolah dengan 

metode statistika tersebut.  

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar Lampung yang 

beralamat di Jl. Gatot Subroto No. 81, Tanjung Gading, Kec. Kedamaian, 

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian pendahuluan telah dilaksanakan dengan wawancara bersama 

salah satu guru bimbingan dan konseling serta beberapa siswa SMA 

Negeri 10 Bandar Lampung pada awal bulan Oktober 2022. Sedangkan 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 tahun ajaran 2022/2023. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2020) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oeleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Sugiyono (2020) penelitian ini menggunakan dua macam variabel yang 
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diteliti yaitu variabel independent (variabel bebas) dan variabel dependent 

(variabel terikat). 

 

Menurut Haqul dalam Nasution (2017), variabel penelitian dapat dilihat dari segi 

perannya, variabel dapat dibedakan kedalam dua jenis yaitu: 

1) Variabel independent (variabel bebas) ialah variabel yang berperan memberi 

pengaruh kepada variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

harga diri (X). 

2) Variabel dependent (variabel terikat) ialah variabel yang dijadikan sebagai 

faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kecenderungan perilaku perundungan (Y). 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan dijadikan wilayah 

generalisasi. Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek ataupun subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian  ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau 

objek itu. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMA Negeri 10 

Bandar Lampung kelas X dan XI, dengan jumlah populasi 750 siswa.    

 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Menurut Salim (2018) sampel dalam penelitian adalah bagian dari 

populasi yang menjadi objek penelitian (sampel secara harfiah adalah 

contoh). Menurut Sugiyono (2020) dalam penelitian kuantitatif sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Dalam penentuan atau pengambilan sampel dari populasi 

mempunyai aturan, yaitu sampel representatif (mewakili) terhadap 
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populasinya. Sugiyono (2020) menjelaskan sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karaktristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random 

sampling. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014) juga menjelaskan 

teknik simple random sampling adalah pengambilan anggota sampel dari 

populasi yang dilakukan secara acak sehingga setiap anggota dalam 

populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil menjadi 

sampel.  

 

Arikunto (2010) menyatakan bahwa sebagai acuan, sebagai acuan jika 

subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika populasinya lebih 

dari 100 maka diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan 

pendapat tersebut maka penentuan jumlah sampel dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

 

S = n.20% 

 

Keterangan : 

S  : jumlah sampel yang diambil 

n  : jumlah populasi 

 

Dari rumus diatas maka dapat dihitung jumlah sampel yang dapat 

diambil yaitu : 

 

S = n.20% = 750. 
20

100
 = 

15.000

100
 = 150 

 

Berdasarkan rumus diatas sampel yang diambil dari populasi yang 

berjumlah 750 adalah sebanyak 150 siswa. 
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3.5 Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Harga Diri 

Harga diri adalah penilaian siswa secara umum terhadap dirinya sendiri 

baik penilaian negatif maupun positif akhirnya menghasilkan 

keberhargaan diri, kemampuan memahami, penerimaan lingkungan, 

percaya terhadap diri sendiri, dan tidak merasa iri terhadap orang lain. 

Terpenuhinya keperluan penghargaan diri akan menghasilkan sikap dan 

rasa percaya diri, rasa kuat menghadapi sakit, rasa damai, namun 

sebaliknya apabila keperluan penghargaan diri tidak terpenuhi, maka akan 

membuat siswa mempunyai mental yang lemah dan berpikir negatif. 

Dalam penelitian ini terdapat empat indikator yang akan digunakan untuk 

menyusun skala harga diri, yaitu kekuatan (power), kebajikan (virtue), 

keberartian (significance) dan kompetensi (competence).  

 

3.5.2 Kecenderungan Perilaku Perundungan 

Kecenderungan perilaku perundungan adalah keinginan yang muncul 

secara berulang-ulang dilakukan oleh siswa atau kelompok yang merasa 

bahwa dirinya lebih kuat dibanding dengan siswa lain dengan melakukan 

perilaku agresif ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuatan 

antara pelaku dan korban baik secara verbal, fisik, dan psikologis. Dalam 

penelitian ini terdapat empat indikator yang akan digunakan untuk 

menyusun skala meliputi ketidakseimbangan kekuatan, kesengajaan, 

pengulangan, dan teror. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang relevan memungkinkan 

diperolehnya data yang objektif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini 

menggunakan skala. Menurut Sugiyono (2017) skala merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bisa digunakan dalam 

pengukuran yang akan menghasilkan data kuantitatif.  
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Skala berisi pertanyaaan-pertanyaan sesuai dengan variabel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data di penelitian ini yaitu 

lembar skala. Metode skala yang digunakan adalah skala Likert yang 

mempunyai empat kemungkinan jawaban, ini dimaksudkan untuk menghindari 

kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai jawaban 

yang jelas, sehingga dapat menimbulkan makna ganda. Penggunaan empat 

alternatif jawaban bertujuan agar subyek berpendapat dan tidak bersikap netral. 

Nilai tengah atau jawaban netral tidak dipakai karena bertujuan untuk 

menghindari adanya kecenderungan jawaban di tengah yang dapat berdampak 

pada jawaban yang tidak pasti. 

 

Peneliti memodifikasi penggunaan model skala likert menjadi empat alternatif  

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 

Setuju (STS). Penilaian item favorable (positif) bergerak dari skor 4 

menunjukkan sangat setuju, skor 3 menunjukkan setuju, skor 2 menujukkan 

tidak setuju dan skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju. Sedangkan item 

unfavorable (negatif) bergerak dari skor 1 menunjukkan sangat setuju, skor 2 

setuju, skor 3 menunjukkan tidak setuju dan skor 4 menunjukkan sangat tidak 

setuju.  

 

Tabel 3.1 Penskoran Alternatif Jawaban 

Pernyataan 
Favorable 

(positif) 

Unfavorable 

 (negatif) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Sebelum dilakukannya penyusunan skala, terlebih dahulu akan dibuat kisi-kisi 

yang disusun dalam suatu tabel kemudian dijabarkan dalam aspek dan indikator 

yang sesuai dengan tujuan penelitian yang dikehendaki. Nantinya subjek 

diminta untuk menjawab item-item pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 

penelitian ini yaitu harga diri dan kecenderungan perilaku perundungan. Dalam 

penelitian ini skala digunakan untuk mencari data mengenai hubungan harga 
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diri dengan kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 

Bandar Lampung.  

 

Adapun kisi-kisi skala harga diri yang dikembangkan berdasarkan empat aspek 

harga diri menurut Coopersmith dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Skala Harga Diri 

Indikator Deskriptor 
Sebaran Item 

Favorable Unfavorable 

Power 

(kekuatan) 

Kekuatan atau power 

menunjukkan adanya 

kemampuan siswa untuk 

dapat mengatur dan 

mengontrol tingkah laku 

dan mendapat pengakuan 

atas tingkah laku tersebut 

dari orang lain 

6, 14, 20, 25 
12, 16, 22, 

30 

Virtue 

(kebajikan) 

Kebajikan atau virtue 

menunjukkan suatu 

ketaatan untuk mengikuti 

standar moral, etika dan 

agama dimana siswa akan 

menjauhi tingkah laku yang 

harus dihindari dan 

melakukan tingkah laku 

yang diijinkan oleh moral, 

etika, dan agama. 

5, 11 9, 17 

Significance 

(keberartian) 

Keberartian atau 

significance menunjukkan 

adanya penerimaan, 

penghargaan, perhatian dan 

kasih ssayang 

2, 8, 18, 24, 

27 

4, 13, 23, 

26,29,  

Competence 

(kompetensi) 

Kompetensi atau 

competence menunjukkan 

suatu performasi yang 

tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan dan mencapai 

prestasi, level dan tugas-

tugas tersebut tergantung 

pada variasi usia 

1, 7, 15, 21 3, 10, 19, 28 

Total 15 15 
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Skala kecenderungan perilaku perundungan yang digunakan mengacu pada 

aspek-aspek kecenderungan perilaku perundungan yang disusun berdasarkan 

teori Coloroso (2007) unsur-unsur dalam perilaku perundungan yaitu 

ketidakseimbangan kekuatan, kesenjangan, pengulangan dan teror.  

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Skala Kecenderungan Perilaku Perundungan 

Indikator Deskriptor 
Sebaran Item 

Favorable Unfavorable 

Ketidakseimbangan 

kekuatan 

Ketidakseimbangan 

kekuatan artinya 

perilaku perundungan 

bissa saja memiliki 

postur tubuh yang 

tinggi, besar, lebih tua, 

lebih mahir secara 

verbal, dan bisa saja 

berasal dari ras yang 

berbeda 

1, 7, 12, 20  3, 8, 16, 26 

Kesengajaan 

Perundungan dilakukan 

dengan niat untuk 

mencederai dan 

menyakiti korban baik 

secara fisik maupun 

mental tanpa 

memperdulikan  

dampak dari perilaku 

tersebut 

4, 9, 17, 22 6, 13, 19, 25 

Pengulangan 

Pengulangan artinya 

perundungan tersebut 

bisa jadi akan berlanjut 

atau dilakukan kembali 

2, 18 5, 24 

Teror 

teror artinya kekerasan 

yang dilakukan untuk 

mengintimidasi dan 

mendominasi korban 

10, 14, 21 11, 15, 23 

Total 13 13 
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3.7 Uji Coba Instrumen 

3.7.1 Uji Coba Instrumen Variabel Harga Diri 

a. Uji Validitas 

Menurut Novalia (2013) suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid jika instrumen dapat mengukur suatu yang hendak diukur. 

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. 

Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas tinggi jika teknik 

evaluasi ini dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur. 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data itu valid. Dalam mengukur validitas rumus yang 

digunakan peneliti adalah rumus analisis product moment dari Pearson 

yaitu sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

    

Keterangan: 

X  : skor yang diperoleh subyek dari seluruh  item 

Y  : skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑ 𝑋 : jumlah skor dalam distribusi x 

∑ 𝑌 : jumlah skor dalam distribusi y   

∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat skor dalam distribusi x 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat skor dalam distribusi y 

N  : jumlah responden 

 

Kriteria pengukuran uji validitas dalam menggunakan rumus product 

moment Pearson Correlation adalah jika rhitung > rtabel maka data 

tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka data 

tersebut dapat dinyatakan tidak valid. rhitung  dapat dilihat dari correted 

item total pearson correlation sedangkan rtabel dapat dilihat dari tabel r 

product moment dengan df = n-2. Dengan demikian jika jumlah 

responden sebanyak 100, maka rtabel dapat diperoleh melalui tabel r 

product moment pearson dengan df = n-2, jadi df = 100-2 = 98, maka 
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rtabel = 0,195 dengan signifikansi 5%. Pengujian instrumen ini 

menggunakan program SPSS 29 untuk memudahkan dalam 

pengecekan validitas instrumen. 

 

Dari hasil uji validitas pada skala harga diri dengan 30 item pernyataan 

terdapat 1 item instrumen yang tidak valid yaitu item nomor 16 dimana 

nilai rhitung = -0,149  <  rtabel = 0,195. Setelah mengetahui item 

pernyataan yang tidak valid kemudian item tersebut akan digugurkan 

dan tidak diikutsertakan pada penelitian selanjutnya sehingga item 

pernyataan yang diambil dalam penelitian untuk skala harga diri adalah 

29 item. 

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas tes adalah tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana 

suatu tes dapat dipercaya untuk memperoleh skor yang stabil dan tidak 

berubah dibandingkan dengan ketika diuji dalam keadaan yang 

berbeda. Untuk menghitung realibilitas dapat digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut:    

 

𝑟11  =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11  : koefisien reliabilitas instrumen 

∑𝜎𝑏
2 : jumlah varian butir 

𝜎1
2  : varians total 

𝑘  : jumlah butir pertanyaan 

 

Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria 

reliabilitas menurut Sugiyono (2010) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien r Kategori 

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 
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Koefisien r Kategori 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup Tinggi 

0,2 – 0,399 Rendah 

0,0 – 0,199 Sangat Rendah 

  

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diketahui bahwa skala 

tersebut memiliki koefisien sebesar 0,80 yang berarti bahwa seluruh 

item pernyataan pada skala harga diri adalah reliabel dengan kategori 

tingkat reliabel sangat tinggi. 

 

3.7.2 Uji Coba Instrumen Variabel Kecenderungan Perilaku Perundungan 

a. Uji Validitas 

Menurut Novalia (2013) suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid jika instrumen dapat mengukur suatu yang hendak diukur. 

Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. 

Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas tinggi jika teknik 

evaluasi ini dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur dalam 

mengukur validitas rumus yang digunakan peneliti adalah rumus 

analisis product moment dari Pearson yaitu sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

 

Keterangan: 

X  : skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 

Y  : skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑ 𝑋 : jumlah skor dalam distribusi x 

∑ 𝑌 : jumlah skor dalam distribusi y   

∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat skor dalam distribusi x 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat skor dalam distribusi y 

 

Kriteria pengukuran uji validitas dalam menggunakan rumus product 

moment Pearson Correlation adalah jika rhitung > rtabel maka data 
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tersebut dapat dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka data 

tersebut dapat dinyatakan tidak valid. rhitung  dapat dilihat dari correted 

item total pearson correlation sedangkan rtabel dapat dilihat dari tabel r 

product moment dengan df = n-2. Dengan demikian jika jumlah 

responden sebanyak 100, maka rtabel dapat diperoleh melalui tabel r 

product moment pearson dengan df = n-2, jadi df = 100-2 = 98, maka 

rtabel = 0,195 dengan signifikansi 5%. Pengujian instrumen ini 

menggunakan program SPSS 29 untuk memudahkan dalam 

pengecekan validitas instrumen. 

 

Dari hasil uji validitas pada skala kecenderungan perilaku perundungan 

dengan 26 item pernyataan terdapat 1 item instrumen yang tidak valid 

yaitu item nomor 3 dimana nilai rhitung = 0,176 < rtabel = 0,195. Setelah 

mengetahui item pernyataan yang tidak valid kemudian item tersebut 

akan digugurkan dan tidak diikutsertakan pada penelitian selanjutnya 

sehingga item pernyataan yang diambil dalam penelitian untuk skala 

kecenderungan perilaku perundungan adalah 25 item. 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tes adalah tingkat konsistensi suatu tes, yaitu sejauh mana 

suatu tes dapat dipercaya untuk memperoleh skor yang stabil dan tidak 

berubah dibandingkan dengan ketika diuji dalam keadaan yang 

berbeda. Untuk menghitung realibilitas dapat digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut:    

 

𝑟11  =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11  : koefisien reliabilitas instrumen 

∑𝜎𝑏
2 : jumlah varian butir 

𝜎1
2  : varians total 

𝑘  : jumlah butir pertanyaan 
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Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria 

reliabilitas menurut Sugiyono (2010) sebagai berikut: 

 

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas 

Koefisien r Kategori 

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup Tinggi 

0,2 – 0,399 Rendah 

0,0 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diketahui bahwa skala tersebut 

memiliki koefisien sebesar 0,82 yang berarti bahwa seluruh item 

pernyataan pada skala kecenderungan perilaku perundungan adalah 

reliabel dan dikategorikan sangat tinggi. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan, penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah data memiliki nilai 

sosial akademis. Analisis data penelitian dilakukan agar data yang sudah 

diperoleh dapat dibaca dan ditafsirkan.  

 

Pada penelitian ini untuk menganalisa hubungan antara harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2022/2023. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah korelasi Product Moment untuk melihat 

hubungan antara harga diri dengan kecenderungan perilaku perundungan. 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk 

melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah 

berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Menurut Sugiyono 

(2014) Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 

dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. data yang baik 
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dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut   adalah 

data distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS versi 

29. Jika nilai signifikansi p > 0,05 maka distribusi data normal.   

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa variabel harga diri dan 

kecenderungan perilaku perundungan memiliki nilai signifikansi (p) = 

0,293 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi 

normal. 

Tabel 3.6 Uji Normalitas 
 

 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui sama 

atau tidak varians-varians dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang sama 

atau homogen. Perhitungan homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS 

29. Sebagai kriteria pengujian jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data sama. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi (p) = 0,334 

> 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berasal dari populasi yang 

mempunyai varians yang sama atau homogen. 

 

Tabel 3.7 Uji Homogenitas 
 
 

 

 

3.8.3 Uji Linearitas 

Uji linearitas untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear 

antara variabel X dan variabel Y. Uji linearitas dilakukan untuk menguji 

apakah pola sebaran variabel X dan variabel Y membentuk garis linear 

Signifikansi Hitung Standar Signifikansi Keterangan 

0,293 0,05 Normal 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,116 28 113 0,334 
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atau tidak. Uji linear dilakukan dengan bantuan SPSS 29. Jika nilai 

signifikansi (p) > 0,05 berarti hubungan kedua variabel berpola linear. 

 

Perhitungan hasil dari linearitas didapatkan nilai signifikansi (p) = 0,255 

> 0,05. Menjelaskan bahwa hasil perhitungan pada output anova table 

diketahui memiliki sig deviation from linearity sebesar 0,255 lebih besar 

dari 0,05, sehingga data tersebut berarti linear  

 

Tabel 3.8 Uji Linearitas 
 

 

 

 

3.8.4 Uji Hipotesis 

Setelah dilakukannya uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji linearitas, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis 

apakah hipotesis dite rima atau ditolak. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 29 untuk 

mencari hubungan antara harga diri dengan kecenderungan perilaku 

perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung tahun ajaran 

2022/2023. Penggunaan rumus tersebut didasari karena kedua data 

variabel tersebut berdistribusi normal dan berbentuk linear. Hipotesis 

dalam penelitian ini, untuk menentukan hipotesis yang diterima atau 

ditolak yang menggunakan kriteria jika nilai signifikansi (p) < 0,05  maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika nilai signifikansi (p) > 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Perhitungan menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,614 dan p = 

0,001 ; p < 0,05. Hasil yang didapatkan kemudian disertakan dengan 

ketentuan yang diberikan yaitu rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh nilai -0,614 > 0,134. Jadi dapat diambil kesimpulan yaitu Ho 

ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat harga diri 

dengan tingkat  kecenderungan perilaku perundungan. 

Signifikansi Hitung Standar Sig Keterangan 

0,255 0,001 Linear 
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Tabel 3.9 Uji Korelasional 
 
 
 
 
 
 

3.9 Prosedur Penelitian 

3.9.1 Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a. Pengurusan surat permohonan izin penelitian dari fakultas untuk 

melaksanakan penelitian di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

b. Menemui wakil kepala sekolah bidang kurikulum SMA Negeri 10 

Bandar Lampung guna mendapatkan izin penelitian dengan membawa 

surat pengantar dari fakultas dan skala yang akan digunakan dalam 

penelitian 

c. Berkoordinasi dengan guru BK mengenai waktu dan proses 

pelaksanaan penelitian. 

 

3.9.2 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 

di SMA Negeri 10 Bandar Lampung, di bulan Mei tahun 2023. Penelitian 

ini menggunakan sampel siswa kelas X dan XI. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan dua skala, yaitu skala harga diri dan skala 

kecenderungan perilaku perundungan. Hasil dari  penelitian ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung, semakin rendah harga diri maka semakin tinggi perilaku 

perundungan yang terjadi. 

 

Pearson 

Correlation 

Nilai 

Signifikansi 

Jumlah 

Sampel 
Keterangan 

-0,614 0,001 150 Berkorelasi 



 

  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung, maka dapat diambil kesimpulan yaitu ada hubungan yang signifikan 

antara harga diri dan kecenderungan perilaku siswa di SMA Negeri 10 Bandar 

Lampung. Dari hasil statistik diperoleh nilai Pearson Correlation -0,614 yang 

berarti adanya hubungan signifikan yang kuat antara harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan siswa. Dengan demikian berdasarkan hasil 

penelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu Ho ditolak. Hasil penelitian 

tersebut dapat diartikan bahwa jika harga diri rendah maka kecenderungan 

perilaku perundungan tinggi. 

 

Lebih lanjut lagi variabel harga diri (X) dan variabel kecenderungan perilaku 

perundungan (Y) memiliki koefisien determin 𝑟2 sebesar -0,614, hal ini berarti 

harga diri memberikan kontribusi sebesar 37,69% terhadap kecenderungan 

perilaku perundungan siswa. 

  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung 

yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara harga diri dengan 

kecenderungan perilaku perundungan, peneliti dapat mengajukan saran yaitu: 

1. Kepada siswa 

Diharapkan siswa dapat meningkatkan penghargaan terhadap dirinya sendiri 

dan menghargai kemampuan yang dimiliki, selain itu juga diharapkan agar 

siswa tidak melakukan perilaku yang merujuk kearah perundungan seperti 

saling mengejek atau menyakiti satu sama lain. 
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2. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan guru BK dapat memberikan layanan BK, contohnya berupa 

konseling individu dan konseling kelompok kepada siswa yang melakukan 

perundungan agar mengurangi kasus perundungan. Guru BK juga dapat 

memberikan layanan informasi yang dapat membantu siswa mengerti tentang 

bahaya atau efek dari perilaku perundungan  sesuai informasi yang diberikan 

oleh guru BK agar mempersempit ruangan untuk terjadinya perundungan di 

sekolah. 

 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian terkait 

harga diri dan perundungan secara lebih mendalam, peneliti juga dapat 

meneliti perundungan dengan variabel lainnya terkait  perundungan seperti, 

pola asuh orang tua, kelompok teman sebaya dan lingkungan sekolah. 
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